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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Di penghujung tahun 2019 pertama diidentifikasi Virus Corona 

yang kini mewabah memiliki nama resmi Severe Acute Respiratory 

Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2).
1
 Virus  ini telah menyebar 

kesemua negara di dunia,  salah satu negara yang terkena virus ini adalah 

Indonesia. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (World 

Health Organisation) menyatakan virus Covid-19 sebagai pandemi 

global.
2
   

Indonesia sebagai negara kepulauan dan berlokasi sangat strategis 

memiliki peluang cukup besar terdampak Covid-19.
3
 Virus ini merupakan 

jenis virus baru yang banyak pihak belum memahami cara penangananya. 

Beberapa wilayah di Indonesia mengalami zona merah akibat virus Covid-

19, dengan terus meningkatnya jumlah kasus terkonfirmasi Covid-19, 

pemerintah menerapkan kebijakan seperti  menerapkan protocol 

kesehatan, menjaga jarak, menerapkan Work From Home (WFH), School 

From Home (SFH), dan Lockdown.  Melihat kondisi yang semakin 

memburuk, Presiden Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan 

                                                           
1
 https://kumparan.com/kumparannews/apa-itu-covid-19-corona-atau-covid-19-sih-

1tDAiVp9tep/full diakses pada Kamis 14 Juli 2022 pukul 19.01 WIB 
2
 https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-

covid- 19-sebagai-pandemi-global diakses pada 17 Maret 2022 pukul 14.35WIB 
3
 https://kumparan.com/dicky-budiman/indonesia-menghadapi-wabah-covid-19-1t6Ahxbfp1F/4 

diakses pada Kamis 14 Juli 2022 Pukul 19.20 WIB 

https://kumparan.com/kumparannews/apa-itu-covid-19-corona-atau-covid-19-sih-1tDAiVp9tep/full
https://kumparan.com/kumparannews/apa-itu-covid-19-corona-atau-covid-19-sih-1tDAiVp9tep/full
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-%2019-sebagai-pandemi-global
https://www.kompas.com/sains/read/2020/03/12/083129823/who-resmi-sebut-virus-corona-covid-%2019-sebagai-pandemi-global
https://kumparan.com/dicky-budiman/indonesia-menghadapi-wabah-covid-19-1t6Ahxbfp1F/4
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Presiden Nomor 11 Tahun 2020  tentang Penetapan Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Coronavirus Diseas-19 dan Keputusan Presiden 

Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-alam Penyebaran 

Coronavirus Diseas-19 sebagai Bencana Nasional.   

Melalui Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia selanjutnya 

disingkat dengan Kemenkumham, pada 30 Maret 2020 dalam upaya 

penanggulangan wabah virus Covid-19 memaksa Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Nomor M.HH19.PK.01.04.04 Tahun 2020 tentang 

Pengeluaran dan Pembebasan Narapidana dan Anak Melalui Asimilasi dan 

Integrasi Dalam Rangka Pencegahan dan Penanggulangan Penyebaran 

Covid-19.  Kebijakan  ini tertuang  dalam  Peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Nomor 10 Tahun 2020 Tentang Syarat Pemberian Hak 

Asimilasi dan Integrasi Bagi Narapidana dan Anak Dalam Rangka 

Pencegahan dan Pengendalian Penyebaran Covid-19, pemberian asimilasi 

untuk Warga Binaan Pemasyarakatan diperlukan karena kondisi Lembaga 

Pemasyarakatan Indonesia sangat penuh.
4
 

Kebijakan asimilasi di tengah pandemi Covid-19 ini diambil bukan 

tanpa pertimbangan matang karena sebelumnya banyak pemberitaan di 

media sosial tentang kondisi sel tahanan yang penuh sesak, sempit, dan 

sangat tidak layak huni, dalam satu sel dihuni puluhan orang. Pada saat 

mewabahnya pandemi Covid-19, hal ini menjadi momok menakutkan bagi 

                                                           
4
 https://kumparan.com/dicky-budiman/indonesia-menghadapi-wabah-covid-19-1t6Ahxbfp1F/4 

diakses pada Kamis 14 Juli 2022 pukul 19.50 WIB 

https://kumparan.com/dicky-budiman/indonesia-menghadapi-wabah-covid-19-1t6Ahxbfp1F/4
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para warga binaan pemasyarakatan karena peluang penyebarannya sangat 

mudah dan luas.
5
 

Asimilasi adalah  pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang 

dilakukan dengan membaurkan mereka dalam kehidupan masyarakat. 

Pembebasan Warga Binaan Pemasyarakatan melalui asimilasi telah 

dilakukan sejak lama yaitu sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
6
 

Peraturan perundang-undangan di Indonesia telah menetapkan 

kebijakan  pembebasan dini terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan 

sebelum masa pidananya berakhir dengan berbagai program pembebasan 

Warga Binaan Pemasyarakatan diantaranya Remisi, Asimilasi, 

Pembebasan Bersyarat, Cuti Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti 

Mengunjungi Keluarga, dalam hal ini asimilasi yang  merupakan hak bagi 

Warga Binaan Pemasyarakatan. Tercantum dalam pasal 14 Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 1995 bahwa Hak Warga Binaan Pemasyarkatan 

meliputi:
7
 

a. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya; 

b. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani; 

c. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran; 

d. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak; 

                                                           
5
 http://www.ditjenpas.go.id/asimilasi-di-era-pandemi diakses pada Selasa 12 Juli 2022 pukul 

07.00 WIB 
6
 https://www.kompasiana.com/zakiybima/5ce4a54995760e1eb84af072/pembinaan-narapidana 

diakses pada 10 Juli 2022 pukul 08.23 WIB 
7
 https://ppid.ditjenpas.go.id/hak-dan-kewajiban-narapidana/ diakses pada 10 Juni 2022 pukul 

14.07 WIB 

http://www.ditjenpas.go.id/asimilasi-di-era-pandemi
https://www.kompasiana.com/zakiybima/5ce4a54995760e1eb84af072/pembinaan-narapidana
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e. Menyampaikan keluhan; 

f. Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa 

lainnya yang tidak dilarang; 

g. Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan; 

h. Menerima kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang 

tertentu lainnya; 

i. Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi); 

j. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 

keluarga; 

k. Mendapatkan pembebasan bersyarat; 

l. Mendapatkan cuti menjelang bebas; dan 

m. Mendapatkan hak-hak lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Dalam asimilasi rumah hak ini diberikan kepada warga binaan 

pemasyarakatan yang sudah menjalani separuh masa pidananya, 

berperilaku baik yaitu tidak sedang menjalani hukuman disiplin, aktif  

mengikuti program pembinaan dengan baik di Lembaga Pemasyarakatan 

atau Rumah Tahanan.
8
 Hak Warga Binaan Pemasyarakatan diantaranya 

adalah asimilasi, berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Syarat dan Tata Syarat dan Tata 

Cara Pemberian Remisi, Asimilasi,Cuti Mengunjungi keluarga,  

Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyarat bahwa 

                                                           
8
 https://lpppkp.kemenkumham.go.id/informasi-publik/prosedur-pelayanan/layanan-bidang-

informasi-dan-komunikasi-6/program-remisi-asimilasi-pb-cb-cmb-dan-cmk diakses pada 14 Juli 

2022 Pukul 20.00 WIB 

https://lpppkp.kemenkumham.go.id/informasi-publik/prosedur-pelayanan/layanan-bidang-informasi-dan-komunikasi-6/program-remisi-asimilasi-pb-cb-cmb-dan-cmk
https://lpppkp.kemenkumham.go.id/informasi-publik/prosedur-pelayanan/layanan-bidang-informasi-dan-komunikasi-6/program-remisi-asimilasi-pb-cb-cmb-dan-cmk
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asimilasi itu merupakan proses pembinaan narapidana yang dilakukan 

dengan membaurkan narapidana  kedalam kehidupan masyarakat.  

Kondisi pandemi yang terus berlangsung hingga saat ini memaksa 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia terus melakukan 

perpanjangan dengan menerbitkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2020 tentang Syarat 

dan Tata Cara Pemberian Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti 

Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat Bagi Narapidana dan Anak dalam 

Rangka Pencegahan dan Penanggulangan Penyebaran Covid-19. 

Kemudian perubahan kedua dengan ditetapkannya Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2021 tentang Syarat dan Tata Cara Pemberian Asimilasi, Pembebasan 

Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan Cuti Bersyarat Bagi Narapidana dan 

Anak dalam Rangka Pencegahan dan Penanggulangan Penyebaran Covid-

19, penerbitan perubahan kedua pada Peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia menjadi respon terhadap pandemi yang masih berlangsung 

di berbagai negara didunia.
9
  

Asimilasi pada masa pandemi Covid-19 berbeda dengan asimilasi 

sebelum pandemi Covid-19, sebelum masa pandemi asimilasi adalah 

proses pembinaan narapidana yang dilaksanakan dengan membaurkan 

narapidana didalam kehidupan masyarakat dan bentuk asimilasi meliputi 

pendidikan, latihan keterampilan, kegiatan kerja sosial, dan pembinaan 

                                                           
9
 https://www.jawapos.com/nasional/02/01/2022/kemenkumham-lanjutkan-program-asimilasi- 

hingga-juni-2022/ diakses pada Kamis 14 Juli 2022 Pukul 15.34 WIB 

https://www.jawapos.com/nasional/02/01/2022/kemenkumham-lanjutkan-program-asimilasi-
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lainnya dilingkungan masyarakat.
10

 Sedangkan asimilasi pada masa 

pandemi dilakukan dirumah Warga Binaan Pemasyarakatan dengan 

pembimbingan dan pengawasan dari Balai Pemasyarakatan, hal tersebut 

telah tertuang  dalam  Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2021 Tentang Syarat dan Tata Cara 

Pemberian Asimilasi, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan 

Cuti Bersyarat Bagi Narapidana dan Anak dalam Rangka Pencegahan dan 

Penanggulangan Penyebaran Covid-19.  

Asimilasi dilakukan dirumah Warga Binaan Pemasyarakatan 

karena kondisi Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan yang 

Overcrowded atau kelebihan kapasitas  dimana kondisi pandemi 

mengharuskan setiap orang menjaga jarak dengan orang lain, hal ini tidak 

bisa dilakukan di Lemabaga Pemasyarakatan karena jumlah Lembaga 

Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan diseluruh Indonesia mencapai 528 

dengan daya tampung 130.512 orang sedangkan jumlah Warga Binaan 

Pemasyarakatan yang tinggal di Lembaga Pemasyarakatan mencapai 

269.846 orang, hal ini  mengakibatkan overkapasitas hingga 107 persen.
11

 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan bahwa tugas dan wewenang Balai Pemasyarakatan 

sebagai petugas adalah Pembimbing Kemasyarakatan, Pembimbing 

Kemasyarakatan adalah pejabat fungsional di bidang bimbingan 

                                                           
10

 https://lapasperempuanbatam.com/index.php/2019/07/31/asimilasi-untuk-warga-binaan-

pemasyarakatan/ diakses pada Kamis 14 Juli 2022 Pukul 20.15 WIB 
11

 https://www.kompasiana.com/poskolegnas/5eb02327d541df40116b9e72/asimilasi-dan-

peningkatan-kriminalitas-di-tengah-pembatasan-sosial-berskala-besar-pandemi-corona diakses 

pada 1 Juli 2022 pukul 15.00 WIB 

https://lapasperempuanbatam.com/index.php/2019/07/31/asimilasi-untuk-warga-binaan-pemasyarakatan/
https://lapasperempuanbatam.com/index.php/2019/07/31/asimilasi-untuk-warga-binaan-pemasyarakatan/
https://www.kompasiana.com/poskolegnas/5eb02327d541df40116b9e72/asimilasi-dan-peningkatan-kriminalitas-di-tengah-pembatasan-sosial-berskala-besar-pandemi-corona
https://www.kompasiana.com/poskolegnas/5eb02327d541df40116b9e72/asimilasi-dan-peningkatan-kriminalitas-di-tengah-pembatasan-sosial-berskala-besar-pandemi-corona
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kemasyarakatan, pendampingan, pengawasan, pembimbingan terhadap   

klien yang memperoleh asimilasi selama pandemi Covid-19.
12

  

Balai Pemasyarakatan sebagai Institusi yang diperintahkan untuk 

melakukan pengawasan dan pembimbingan secara terpadu dan konsisten 

untuk memastikan semua klien patuh dalam melakukan asimilasi  rumah, 

namun karena beresiko tinggi terkena Covid-19, maka dikeluarkan 

kebijakan bahwa kegiatan pengawasan dilakukan secara daring kepada 

setiap klien baik melalui pesan singkat, telepon, video call, dan 

sebagainya.
13

 

Dalam situasi pandemi Covid-19 seperti ini, klien penerima 

asimilasi rumah  yang dibebaskan tidak menjamin dapat terhindar dari 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sulitnya mencari 

pekerjaan di masa pandemi yang berpotensi besar bagi klien untuk 

melakukan tindak pidana kembali, pengawasan dan pembimbingan dari 

Balai Pemasyarakatan yang dilakukan dengan media daring tidak 

sepenuhnya efektif seringkali mengalami kendala seperti klien yang tidak 

memiliki handphone, klien yang gagap akan teknologi, klien yang tidak 

melaksanakan wajib lapor serta banyak kendala yang dialami oleh 

Pembimbing Kemasyarakatan dalam membimbing klien pemasyarakatan 

yang menjalani asimilasi rumah dimasa pandemi Covid-19. 

                                                           
12

 https://smartcity.patikab.go.id/index.php/data_berita/detail/berita_online/483 diakses pada 

Kamis 14 Juli 2022 Pukul 20.52 WIB 
13

 Humam, K. M, 2020, Asimilasi di Rumah Menyusul Darurat Pandemi Covid-19, Jurnal Kapita 

Selekta Pemasyarakatan, Kubu Raya: IDE Publishing, hlm.105-122 

https://smartcity.patikab.go.id/index.php/data_berita/detail/berita_online/483
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Berdasarkan beberapa permasalah diatas, maka penulis mengambil judul  

“PERAN BAPAS DALAM PEMBIMBINGAN KLIEN 

PEMASYARAKATAN YANG MENJALANI ASIMILASI RUMAH 

DIMASA PANDEMI COVID-19 (STUDI DI BALAI 

PEMASYARAKATAN KELAS 1 CIREBON)’’. 

B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dikembangkan dan diuraikan dalam 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembimbingan Klien Pemasyarakatan Yang 

Menjalani Asimilasi Rumah Dimasa Pandemi Covid-19 di Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon? 

2. Bagaimana Kendala Yang Dihadapi Pembimbing Kemasyarakatan 

Dalam Melaksanakan Pembimbingan Terhadap Klien Pemasyarakatan 

Yang Menerima Program Asimilasi Rumah Dimasa Pandemi Covid-19 

Di Kota Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui peran Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon dalam 

pembimbingan klien pemasyarakatan yang menjalani asimilasi rumah 

dimasa pandemi Covid-19.  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Pembimbing 

Kemasyarakatan dalam melaksanakan pembimbingan terhadap klien 
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pemasyarakatan yang menerima program asimilasi rumah dimasa 

pandemi Covid-19 di Kota Cirebon. 

D.   Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki kegunaan, yaitu : 

1. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan dipedomani oleh 

petugas Balai Pemasyarakatan dalam upaya melakukan pembimbingan 

terhadap klien pemasyarkatan yang menjalani asimilasi rumah dimasa 

pandemi Covid-19. 

2. Kegunaan Teoretis 

Diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah wawasan penulis 

sekaligus pengembangan daya nalar dan daya pikir yang sesuai dengan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki guna mendapatkan data secara 

obyektif dalam memecahkan setiap masalah yang ada khususnya 

mengenai peran balai pemasyarakatan dalam pembimbingan klien 

pemasyarakatan yang menjalani asimilasi rumah dimasa pandemi 

Covid-19. 

E.  Kerangka Pemikiran 

Menurut L.H.C. Hulsmaln balhwal sistem pemidalnalaln (the 

sentencing system) aldallalh peralturaln perundalng-undalngaln dengaln salnksi 

pidalnal daln pemidalnalaln, pemidalnalaln dallalm alrti luals aldallalh sualtu proses 

pemberialn altalu penjaltuhaln  pidalnal oleh halkim, malkal dalpalt dikaltalkaln 
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balhwal  sistem pemidalnalaln meliputi segallal ketentualn peralturaln  

perundalng-undalngaln yalng mengaltur balgalimalnal hukum pidalnal 

ditegalkkaln altalu dioperalsionallkaln secalral konkrit sehinggal seseoralng 

dikenali salnksi (hukum pidalnal). 
14

 

Penjaltuhaln pidalnal semaltal-maltal bukaln tujualn dalri pemidalnalaln, 

kalrenal secalral traldisionall teori pemidalnalaln (dalsalr-dalsalr pembenalraln daln 

tujualn pemidalaln) secalral umum  dalpalt dibalgi menjaldi 3 kelompok teori, 

yalitu : 

1. Teori Albsolut altalu Teori Pemballalsaln (Retributive/Vergelding 

Theorieen) 

Menurut Mulaldi daln Balrdal Nalwalwi Alrif, teori pidalnal dijaltuhkaln  

semaltal-maltal kalrenal oralng telalh melalkukaln sualtu kejalhaltaln altalu 

perbualtaln pidalnal(quial peccaltum est). Dallalm teori ini, setialp 

kejalhaltaln halrus diikuti oleh pidalnal, tidalk boleh,  talnpal talwalr-

menalwalr. Seseoralng dipidalnal  alrenal melalkukaln kejalhaltaln. "Utalng 

Palti Nyalur Palti Utalng Lalral-Lalral Nyalur Lalral", yalng alrtinyal 

pembunuh, halrus dibunuh, pengalnialyal halrus dialnialyal

15
.  

Dalpalt disimpulkaln balhwal teori pemballalsaln altalu teori albsolut 

menjelalskaln balhwal tujualn dalri pidalnal aldallalh pemballalsaln, dengaln 

                                                           
14

 Arief, Barda Nawawi, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, PT. Citra Aditya Bakti, 

Semarang, 2002, Hlm 117 
15

 Priyatno Dwidja, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Di Indonesia, PT. Rafika Aditama, 

Bandung,  2006, Hlm 24 
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memidalnal seseoralng yalng dimalksudkaln untuk memballals perbualtaln 

melalwaln hukum yalng  telalh dilalkukalnnyal.  

2. Teori Relaltive altalu Teori Tujualn (Utilitalrialn/Doeltheorieen) 

Teori tujualn muncul sebalgali bentuk realksi terhaldalp teori 

pemballalsaln. Jikal dallalm teori pemballalsaln penekalnalnnyal paldal tindalk 

pidalnal yalng dilalkukaln oleh seseoralng, malkal secalral teori tujualn 

penekalnnyal aldallalh  untuk memperbaliki altalu membinal palral  pelalku 

tindalk pidalnal tersebut untuk menciptalkaln ketertibaln dallalm 

malsyalralkalt. Menurut J. Alndenales, teori ini bisal disebut teori 

perlindungaln malsyalralkalt (the theory of sociall defence). Sedalngkaln 

menurut  Nigel Wallker, teori ini lebih tepalt disebut teori reduktif  (the 

reductive point of view) kalrenal dalsalr pembenalraln pidalnal menurut 

teori ini aldallalh untuk menguralngi frekuensi kejalhaltaln. Dallalm teori 

ini memidalnal bukaln untuk memutuskaln tuntutaln  kealdilaln yalng 

mutlalk. Pemballalsaln itu sendiri tidalk memiliki nilali, tetalpi halnyal 

sebalgali salralnal untuk melindungi kepentingaln malsyalralkalt.
16

 

Menurut Kalrl O. Cristialnse, sebalgalimalnal dikutip Mulaldi daln 

Balrdal Nalwalwi, ciri-ciri teori aldallalh : 

a. Tujualn pidalnal aldallalh pencegalhaln kejalhaltaln 

b. Pencegalhaln bukalnlalh  tujualn alkhir tetalpi halnyal sebalgali salralnal 

untuk mencalpali tujualn yalng lebih tinggi yalitu kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. 

                                                           
16

 Ibid; Hlm. 25. 



12 
 

c. Halnyal pelalnggalraln hukum yalng dalpalt dipersallalhkaln  paldal 

pelalku daln memenuhi syalralt aldalnyal sualtu pidalnal, misall kalrnal 

kesengaljalaln. 

d. Pidalnal halrus ditetalpkaln berdalsalrkaln tujualnnyal sebalgali allalt 

untuk pencegalhaln kejalhaltaln. 

e. Pidalnal berpalndalngaln ke depaln  (forwalrd looking) pidalnal dalpalt 

mengaldung unsur celalaln, tetalpi balik unsur celalaln malupun unsur 

pemballalsaln tidalk membalntu mencegalh kejalhaltaln untuk 

kepentingaln malsyalralkalt.
17

 

3. Teori Galbungaln (Verenigings Theorieen) 

Menurut Mulaldi daln Balrdal Nalwalwi Alrief, teori ini malsih 

megalnggalp pemballalsaln sebalgali dalsalr pemidalnalaln daln balhwal 

beraltnyal pidalnal tidalk boleh melebihi pemballalsaln yalng aldil, tetalpi 

pidalnal memiliki berbalgali pengalruh, termalsuk memperbaliki sesualtu 

yalng rusalk dallalm malsyalralkalt daln pencegalhaln umum (prevensi 

generall).
18

 

Sedalngkaln menurut E. Utrecht teori Galbungaln dalpalt 

dibedalkaln menjaldi tigal golongaln, yalitu pertalmal teori galbungaln yalng 

menekalnkaln pemballalsaln, tetalpi pemballalsn tidalk boleh melebihi 

baltals-baltals yalng diperlukaln daln sudalh cukup untuk dalpalt 

memelihalral ketertibaln sosiall, kedual teori galbungaln yalng berfokus 

paldal pertalhalnaln taltalnaln sosil,  tetalpi hukumalnnyal tidalk boleh lebih 

                                                           
17

 Djisiman Samosir, Penologi dan Pemasyarakatan, Nuansa Aulia, Bandung. 2016, Hlm 

144 
18

 Priyatno Dwidja, Op. Cit, Hlm 26-27 
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beralt dalri sualtu penderitalaln yalng bobotnyal sesuali dengaln perbualtaln 

terpidalnal, ketigal teori menggalbungkaln yalng mengalnggalp kedual alsals 

tersebut halrus dititikberaltkaln salmal. Dalpalt di simpulkaln balhwal teori 

penggalbungaln (Verenigings Theorieen) aldallalh teori yalng menerimal 

pemballalsaln daln perlindungaln malsyalralkalt altalu membinal pelalku 

tindalk pidalnal sebalgali dalsalr pembenalralaln dalri sualtu pidalnal.
19

 

Dallalm Palsall 51 alyalt 2 Konsep Ralncalngaln Kitalb Undalng-Undalng 

Hukum Pidalnal talhun 2004 memberikaln pengertialn pidalnal dallalm sistem 

hukum Indonesial. Ditegalskaln balhwal pemidalnalaln tidalk dimalksudkaln 

untuk menderital daln tidalk boleh  merendalhkaln malrtalbalt malnusial. Palsall  

ini memualt  dual tujualn  yalng ingin dicalpali melallui pemidalnalaln yalkni:
20

 

a. Jelals tersimpul palndalngaln perlindungaln malsyalralkalt. 

b. Mengalndung malksud bukaln saljal untuk merehalbilitalsi, tetalpi jugal 

meresosiallisalsi terpidalnal daln mengintegralsikaln yalng bersalngkutaln 

ke dallalm malsyalralkalt.  

c. Sejallaln dengaln palndalngaln Hukum Aldalt dallalm alrti "realksi aldalt" itu 

dimalksudkaln untuk mengemballikaln keseimbalngaln (malgis) yalng 

tergalnggu oleh perbualtaln-perbualtaln yalng bertentalngaln dengaln 

Hukum Aldalt. Sehinggal hukumaln yalng dijaltuhkaln dihalralpkaln 

malmpu menyelesalikaln konflik altalu pertentalngaln daln jugal membalwal 

ralsal dalmali dallalm malsyalralkalt.  

d. Bersifalt spirituall tercermin dallalm Palncalsilal sebalgali dalsalr Negalral 

Kesaltualn Republik Indonesial.  

                                                           
19

 Djisiman Samosir, Op. Cit, Hlm 165-166 
20

 Priyatno Dwidja, Op. Cit, Hlm 28-29 
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Berdalsalrkaln  penjelalsaln dialtals,  dalpalt disimpulkaln balhwal 

pemidalnalaln bertujualn untuk mengemballikaln pelalku kaljalhaltaln algalr tidalk 

mengulalngi kejalhaltalnnyal lalgi dnegaln memberikaln pembinalaln algalr 

pelalku kejalhaltaln dalpalt berbalur kemballi daln hidup normall dilingkungaln 

malsyalralkalt. Malksud  pemidalnalaln jugal dialtur dallalm konsep Kitalb 

Undalng-Undalng Hukum Pidalnal  paldal palsall 50 yalng menyaltalkaln  balhwal 

tujualn pemidalnalaln aldallalh sebalgali berikut
21

: 

1. Pemidalnalaln bertujualn untuk: 

a. Mencegalh tindalk pidalnal dengaln menegalkkaln normal hukum 

untuk pengalyomaln malsyalralkalt. 

b. Mengomunikalsikaln penjalhalt dengaln melalkukaln pembinalaln algalr 

menjaldi oralng yalng balik daln bergunal 

c. Menyelesalikaln konflik yalng disebalbkaln oleh tindalkaln kriminall, 

mengemballikaln keseimbalngaln, daln membalwal ralsal dalmali dallalm 

malsyalralkalt. 

d. Membebalskaln ralsal bersallalh paldal terpidalnal. 

2. Pemidalnalaln tidalk dimalksudkaln untuk menderital daln merendalhkaln 

malrtalbalt malnusial. 

Beberalpal palndalngaln daln pemalhalmaln di altals menyimpulkaln 

balhwal pemidalnalaln bukaln halnyal sekedalr salnksi tetalpi jugal merupalkaln  

proses pembinalaln balgi Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln algalr Walrgal 

Binalaln Pemalsyalralkaltaln dalpalt berbalur dengaln  kehidupaln malsyalralkalt.  

                                                           
21

 Zaidan Ali, Menuju Pembaharuan Hukum Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2015, Hlm 148 
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Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) pembinalaln 

aldallalh  sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln secalral efektif untuk memperoleh 

halsil yalng lebih balik daln mempertalhalnkaln sertal meyempurnalkaln alpal 

yalng sudalh  aldal seperti yalng dihalralpkaln.
22

 Lembalgal Pemalsyalralkaltaln 

merupalkaln tempalt untuk melalksalnalkaln pembinalaln Walrgal Binalaln 

Pemalsyalralkaltaln. Tujualn Lembalgal Pemalsyalralkaltaln aldallalh  

mengemballikaln walrgal binalaln pemalsyalralkaltaln sebalgali walrgal negalral 

yalng balik. Hall ini  jugal bertujualn untuk melindungi malsyalralkalt terhaldalp 

kemungkinaln terulalngnyal tindalk pidalnal yalng dilalkukaln oleh Walrgal 

Binalaln Pemalsyalralkaltaln, sekalligus  peneralpaln daln balgialn yalng tidalk 

terpisalhkaln dalri nilali-nilali yalng terkalndung dallalm Palncalsilal. 

 Sistem Pembinalaln Pemalsyalralkaltaln dilalksalnalkaln berdalsalrkaln 

tujuh alsals yalitu pengalyomaln
, 

persalmalaln perlalkualn daln pelalyalnaln, 

pendidikaln, pembimbingaln, penghormaltaln terhaldalp halrkalt daln malrtalbalt 

malnusial, kehilalngaln kemerdekalaln aldallalh saltu-saltunyal penderitalaln, daln 

terjalminnyal halk untuk tetalp berhubungaln dengaln kelualrgal daln oralng 

oralng tertentu.
23

 Ketujuh  alsals sistem pembinalaln pemalsyalralkaltaln ini 

dialtur dallalm palsall 5 Undalng-Undalng Nomor 12 Talhun tentalng 

Pemalsyalralkaltaln.
 

Sistem pemalsyalralkaltaln menurut Undalng-Undalng Nomor 12 

Talhun 1995 tentalng Pemalsyalralkaltaln paldal  palsall 2 balhwal sistem 

pemalsyalralkaltaln berfungsi mempersialpkaln walrgal binalaln 

pemalsyalralkaltaln algalr dalpalt berintegralsi secalral sehalt dengaln 

                                                           
22

 https://kbbi.web.id/pembinaan diakses pada 10 Juli pukul 12.30 WIB 
23

 Priyatno Dwidja, Op. Cit., Hlm 106 

https://kbbi.web.id/pembinaan
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malsyalralkalt, sehinggal dalpalt berperaln kemballi sebalgali alnggotal 

malsyalralkalt yalng bebals daln bertalnggung jalwalb. Pelalksalnalaln tugals daln 

fungsi tugals pemalsyalralkaltaln halrus berpedomaln paldal kalidalh hukum 

yalng berlalku, sehinggal pemenuhaln daln perlindungaln halk alsalsi malnusial 

dalpalt terwujud daln terpenuhi.  

Dallalm Peralturaln Pemerintalh Nomor 31 Talhun 1999 tentalng 

Pembinalaln daln Pembimbingaln Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln sebalgali 

peralturaln yalng lebih khusus mengaltur tentalng pembimbingaln nalralpidalnal 

memberikaln pengertialn mengenali pembimbingaln yalkni balhwal 

pembimbingaln aldallalh pemberialn tuntutaln untuk meningkaltkaln kuallitals 

ketalqwalaln terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal, intelektuall, sikalp daln 

perilalku, professionall, kesehaltaln jalsmalni daln rohalni klien 

pemalsyalralkaltaln. Pembimbingaln dilalkukaln oleh Ballali Pemalsyalralkaltaln 

melallui berbalgali kegialtaln yalng dalpalt meningkaltkaln kuallitals walrgal 

binalaln pemalsyalralkaltaln altalu klien pemalsyalralkaltaln. 

Sedalngkaln  yalng dimalksud dengaln Klien Pemalsyalralkaltaln aldallalh 

seseoralng yalng beraldal dallalm bimbingaln Ballali Pemalsyalralkaltaln.
24

 Klien 

pemalsyalralkaltaln yalng di bimbing Ballali Pemalsyalralkaltaln terdiri dalri 

terpidalnal bersyalralt, nalralpidalnal altalu alnalk didik pemalsyalralkaltaln yalng 

mendalpalt pembebalsaln bersyalralt altalu cuti menjelalng bebals, alnalk negalral 

yalng berdalsalrkaln keputusaln menteri altalu pejalbalt di lingkungaln  

Direktoralt Jenderall Pemalsyalralkaltaln yalng ditunjuk bimbingalnnyal 

diseralhkaln kepaldal oralng tual alsuh altalu baldaln sociall, alnalk negalral yalng 

                                                           
24

 https://paralegal.id/pengertian/klien-pemasyarakatan/ diakses pada Kamis 14 Juli 2022 pukul 

20.03 WIB 
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berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln pembinalalnnyal diseralhkaln kepaldal oralng 

tual alsuh altalu baldaln sociall, alnalk yalng berdalsalrkaln penetalpaln pengaldilaln  

pembimbingalnnyal dikemballikaln kepaldal oralng tual altalu wallinyal, alnalk 

yalng berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln, dijaltuhi pidalnal pengalwalsaln daln 

alnalk yalng berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln, waljib menjallalni laltihaln 

kerjal sebalgali penggalnti pidalnal dendal hall ini termualt dallalm palsall 35 

Peralturaln Pemerintalh Nomor 31 Talhun 1999 tentalng Pembinalaln daln 

Pembimbingaln Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln. 

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial 

Nomor 43 Talhun 2021 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, Pembebalsaln 

Bersyalralt, Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt balgi Nalralpidalnal 

daln Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln penalnggulalngaln penyebalraln 

Covid-19 balhwal Alsimilalsi paldal malsal palndemi ini berbedal dengaln 

alsimilalsi sebelum palndemi, alsimilalsi paldal malsal palndemi dikenall dengaln 

alsimilalsi rumalh kalrenal dilalkukaln di rumalh nalralpidalnal dengaln 

pengalwalsaln daln pembimbingaln yalng dilalkukaln oleh Ballali 

Pemalsyalralktaln (BAlPAlS). Tidalk semual walrgal pembinalaln 

pemalsyalralkaltaln bisal mendalpaltkaln alsimilalsi rumalh, alsimilalsi rumalh 

diperuntukaln balgi walrgal binalaln pemalsyalralkaltaln yalng telalh menjallalni 

sepalruh malsal pidalnalnyal, berkelalkualn balik, mengikuti proses pembinalaln 

di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln daln dalpalt memenuhi persyalraltaln dokumen. 

F. Metode Penelitialn 

1. Metode Pendekaltaln 



18 
 

Metode pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode doktrinall dengaln pendekaltaln yuridis normaltif, yalitu 

bersumber dalri daltal sekunder yalng melihalt hukum sebalgali peralturaln 

perundalng-undalngaln. 

2. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh kuallitaltif, yalitu penelitialn 

yalng menggunalkaln laltalr allalmialh, dengaln malksud menalfsirkaln 

fenomenal yalng terjaldi daln dilalkukaln dengaln jallaln melibaltkaln 

berbalgali metode yalng aldal. 
25

 

3. Objek Penelitialn 

Objek penelitialn aldallalh  pelalksalnalaln dalri Peralturaln Menteri 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 10 Talhun 2020 Tentalng 

Syalralt Pemberialn Alsimilalsi daln Halk Integralsi Balgi Nalralpidalnal daln 

Alnalk Dallalm Ralngkal Pencegalhaln daln Penalnggulalngaln Penyebalraln 

Covid-19, Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 

43 Talhun 2021 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, Pembebalsaln Bersyalralt, 

Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt balgi Nalralpidalnal daln 

Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln penalnggulalngaln penyebalraln 

Covid-19, perubalhaln kedual altals Peralturaln Menteri Hukum daln Halk 

Alsalsi Malnusial Nomor 32 Talhun 2020 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, 

Pembebalsaln Bersyalralt, Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt 

balgi Nalralpidalnal daln Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln 

                                                           
25

 Waluyadi dan Leliya, Cara Praktis Menulis Skripsi dan Tesis Ilmu Hukum, Deepublish, 

Yogyakarta, 2020, Hlm 82. 



19 
 

penalnggulalngaln penyebalraln Covid-19 daln Undalng-Undalng Nomor 

12 Talhun 1995 tentalng Pemalsyalralkaltaln. 

G. Jenis Daln Sumber Daltal 

1. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng di peroleh dalri beberalpal 

sumber yalitu, Perundalng-Undalngaln, Buku daln Jurnall, yalkni: 

a. Undalng Undalng Nomor 12 Talhun 1995 Tentalng Pemalsyalralkaltaln 

b. Keputusaln Presiden Nomor 11 Talhun 2020 Tentalng Penetalpaln 

Kedalruraltaln Kesehaltaln Malsyalralkalt Coronalvirus Diseals-19  

c. Keputusaln Presiden  Nomor 12 Talhun 2020 Tentalng Penetalpaln 

Bencalnal Non-allalm Penyebalraln Coronalvirus Diseals-19 

d. Keputusaln Menteri Hukum daln HAlM Nomor 

M.HH19.PK.01.04.04 Talhun 2020 Tentalng Pengelualraln daln 

Pembebalsaln Nalralpidalnal daln Alnalk Melallui Alsimilalsi daln 

Integralsi Dallalm Ralngkal Pencegalhaln daln Penalnggulalngaln 

Penyebalraln COVID-19 

e. Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 10 

Talhun 2020 Tentalng Syalralt Pemberialn Alsimilalsi daln Halk 

Integralsi Balgi Nalralpidalnal daln Alnalk Dallalm Ralngkal Pencegalhaln 

daln Penalnggulalngaln Penyebalraln Covid-19 

f. Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 43 

Talhun 2021 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, Pembebalsaln Bersyalralt, 

Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt balgi Nalralpidalnal daln 
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Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln penalnggulalngaln penyebalraln 

Covid-19 

Buku  

a. Bungal Ralmpali Kebijalkaln Hukum Pidalnal penulis Balrdal Nalwalwi 

Alrief. 

b. Calral Pralktis Menulis Skripsi daln Tesis Ilmu Hukum, penulis 

Walluyaldi daln Leliyal. 

c. Hukum Pidalnal Indonesial, penulis Walluyaldi. 

d. Lembalgal Pemalsyalralkaltaln, Sejalralh daln Perkembalngalnnyal 

penulis Wilsal.  

e. Menuju Pembalhalrualn Hukum Pidalnal, penulis Zalidaln Alli. 

f. Pemberdalyalaln Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Terbukal Sebalgali 

Wujud Sebalgali Wujud Pelalksalnalaln Community Balsed 

Corrections Di Dallalm Sistem Peraldilaln Pidalnal Indonesial, penulis  

Halmjal. 

g. Pembalhalrualn Sistem Hukum Pelalksalnalaln Pidalnal, penulis Alde 

Aldhalri. 

h. Penologi daln Pemalsyalralkaltaln, penulis Djisimaln Salmosir. 

i. Perkembalngaln Sistem Pemidalnalaln daln Sistem Pemalsyalralkaltaln, 

penulis Eval Alchjalni Zulfal, Alnugeralh Rizki Alkbalri daln Zalkky 

Ikhsaln Salmald.  

j. Sistem Pelalksalnalaln Pidalnal Penjalral Di Indonesial, penulis 

Priyaltno Dwidjal. 

Daln Jurnall Kalpital Selektal Pemalsyalralkaltaln Edisi II. 
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2. Daltal Primer 

Daltal hukum primer diperoleh  melallui halsil walwalncalral 

dengaln Ibu Ligal Dialhwalti, SH.,MH selalku nalralsumber dalri petugals 

Ballali Pemalsyalralkaltaln Kelals 1 Cirebon. 

H. Teknik Pengumpulaln Balhaln Hukum 

Dallalm penelitialn ini teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh : 

1. Walwalncalral  

Dallalm mendalpaltkaln daltal primer peneliti melalkukaln walwalncalral 

dengaln nalralsumber untuk memperoleh informalsi yalng alkuralt 

Walwalncalral dilalkukaln dengaln Ibu Ligal Dalhlialwalti, SH.,MH selalku 

petugals daln Pembimbing Kemalsyalralkaltaln dalri Ballali 

Pemalsyalralkaltaln. 

2. Studi Dokumen daln Studi Pustalkal  

Studi Pustalkal daln Studi Dokumen merupalkaln pengumpulaln daltal yalng 

diperoleh dalri undalng-undalng daln dokumen yalng kemudialn dijaldikaln 

balhaln untuk penelitialn. Undalng-Undalng yalng digunalkaln: 

 Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945 

 Keputusaln Presiden Nomor 11 Talhun 2020 Tentalng Penetalpaln 

Kedalruraltaln Kesehaltaln Malsyalralkalt Coronalvirus Diseals-19  

 Keputusaln Presiden  Nomor 12 Talhun 2020 Tentalng Penetalpaln 

Bencalnal Non-allalm Penyebalraln Coronalvirus Diseals-19 
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 Keputusaln Menteri Hukum daln HAlM Nomor 

M.HH19.PK.01.04.04 Talhun 2020 Tentalng Pengelualraln daln 

Pembebalsaln Nalralpidalnal daln Alnalk Melallui Alsimilalsi daln 

Integralsi Dallalm Ralngkal Pencegalhaln daln Penalnggulalngaln 

Penyebalraln Covid-19 

 Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 10 

Talhun 2020 Tentalng Syalralt Pemberialn Alsimilalsi daln Halk 

Integralsi Balgi Nalralpidalnal daln Alnalk Dallalm Ralngkal Pencegalhaln 

daln Penalnggulalngaln Penyebalraln Covid-19 

 Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 32 

Talhun 2020 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, Pembebalsaln Bersyalralt, 

Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt balgi Nalralpidalnal daln 

Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln penalnggulalngaln penyebalraln 

Covid-19 

 Undalng-Undalng Nomor 12 Talhun 1995 tentalng Pemalsyalralkaltaln 

 Peralturaln Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 43 

Talhun 2021 tentalng Pemberialn Alsimilalsi, Pembebalsaln Bersyalralt, 

Cuti Menjelalng Bebals, daln Cuti Bersyalralt balgi Nalralpidalnal daln 

Alnalk dallalm ralngkal pencegalhaln daln penalnggulalngaln penyebalraln 

Covid-19 

 Peralturaln Pemerintalh Nomor 31 Talhun 1999 tentalng Syalralt daln 

Taltal Calral Pelalksalnalaln Halk Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln. 

 Peralturaln Menteri Hukum Daln Halk Alsalsi Malnusial Nomor 21 

Talhun 2013 Tentalng Syalralt Daln Taltal Calral Pemberialn Remisi, 
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Alsimilalsi, Cuti Mengunjungi Kelualrgal, Pembebalsaln Bersyalralt, 

Cuti Menjelalng Bebals, Daln Cuti Bersyalralt. 

I. Sistemaltikal Penulisaln 

Untuk memudalhkaln dallalm penelitialn penulis, malkal diperlukaln 

keralngkal penulisaln yalng sistemaltis, kalrenal itu penulisaln ini terdiri dalri 5 

(limal) balb : 

Balb I yalitu Pendalhulualn yalng merupalkaln dalsalr dalri penulisaln in yalng 

memualt tentalng laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

kegunalaln penelitialn, keralngkal pemikiraln, metode penelitialn, jenis daln 

sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, daln sistem maltikal penulisaln. 

 

Balb II yalitu Tinjalualn Pustalkal yalng didallalmnyal menguralikaln tentalng 

Pemidalnalaln, Ballali Pemalsyalralkaltaln, Alsimilalsi Rumalh Dimalsal Palndemi 

Covid-19 

 

Balb III yalitu Objek Penelitialn yalng didallalmnyal menguralikaln tentalng  

Deskripsi Penelitialn Di Ballali Pemalsyalralkaltaln Kelals 1 Cirebon, Tugals 

daln fungsi pembimbingaln sertal talhalpaln pembimbingaln. 

 

Balb IV yalitu Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln yalng didallalmnyal 

menguralikaln tentalng Pelalksalnalaln Pembimbingaln Klien Pemalsyalralkaltaln 

Yalng Menjallalni Alsimilalsi Rumalh Dimalsal Palndemi Covid-19 di Ballali 

Pemalsyalralkaltaln Kelals 1 Cirebon daln kendallal yalng dihaldalpi 
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pembimbing kemalsyalralkaltaln dallalm melalksalnalkaln pembimbingaln 

terhaldalp klien pemalsyalralkaltaln yalng menerimal progralm alsimilalsi rumalh 

dimalsal palndemi covid-19 di Kotal Cirebon. 

 

Balb V yalitu penutup yalng didallalmnyal menguralikaln tentalng kesimpulaln 

daln salraln.  

 

Dalftalr Pustalkal 

Lalmpiraln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


